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Abstrak 
Penelitian ini membahas penerapan perlindungan hak cipta musik melalui studi 
kasus Mie Gacoan Bali yang menggunakan musik dalam kegiatan usaha. Tujuan 
penelitian adalah menganalisis penerapan hak cipta di ruang publik, menelaah 
upaya penegakan hukum, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya pelanggaran. Metode yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif 
dengan menelaah peraturan perundang-undangan serta literatur ilmiah terkait, 
menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier untuk memperoleh 
pemahaman menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang 
Hak Cipta melarang pemutaran musik tanpa izin dan pembayaran royalti, di mana 
penegakan hukum dilaksanakan oleh LMKN, LMK, dan SELMI. Namun, 
pelanggaran masih sering terjadi karena rendahnya kesadaran hukum, kendala 
ekonomi, serta lemahnya perlindungan terhadap hak cipta. Kasus ini menegaskan 
pentingnya peningkatan sosialisasi, efektivitas lisensi, penegakan hukum yang 
konsisten, serta transparansi pengelolaan royalti. 
 
Kata Kunci : Hak Cipta Musik, Pelanggaran Hak Cipta, Royalti Musik. 
 

Abstract 
This research examines the application of copyright protection in music through a 
case study of Mie Gacoan Bali, which utilizes music in its business activities. The 
aim of this research is to analyze the implementation of copyright in public spaces, 
review law enforcement efforts, and identify the factors contributing to violations. The 
research applies a normative juridical method by analyzing relevant legislation and 
scholarly literature, using primary, secondary, and tertiary legal materials to achieve 
a comprehensive understanding. The findings indicate that the Copyright Law 
prohibits the use of music without permission and royalty payment, with enforcement 
carried out by LMKN, LMK, and SELMI. However, violations still occur due to low 
legal awareness, economic constraints, and weak copyright protection. This case 
highlights the importance of increasing public awareness, improving licensing 
effectiveness, ensuring consistent law enforcement, and enhancing transparency in 
royalty management. 
 
Key words : Music Copyright, Copyright Infringement, Music Royalties. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan industri yang terjadi di Indonesia dengan meningkat pesat,  
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan manusia termasuk 
dalam kekayaan intelektual. Hukum yang melindungi hak-hak manusia dalam 
berkarya menghasilkan suatu ciptaan disebut dengan hak intelektual yaitu Hukum Hak 
Kekayaan Intelektual atau yang disebut HKI. Hukum Hak Kekayaan Intelektual adalah 
hukum yang mengatur bagaimana para pencipta dapat dilindungi atas karya-karyanya 
yang dibuat dengan memanfaatkan hasil karya yang sudah dikenal oleh Masyarakat 
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secara luas. Tujuan dari hukum ini adalah untuk memungkinkan para pencipta 
mengeluarkan kreativitasnya dan memberikan manfaat bagi manusia dengan cara 
memberikan hak yang dimiliki oleh penciptanya saja.1 Seorang individu atau badan 
hukum memiliki hak untuk mengatur, memakai, dan melarang pihak lain untuk 
menggunakan hasil karya, inovasi, produk, atau kekayaan intelektual tanpa izin dari 
pemilik atau penciptanya. Salah satu pelanggaran kekayaan intelektual yaitu hak cipta 
dengan adanya kemajuan teknologi dapat menciptakan karya seni dalam bentuk 
video, foto, gambar, dan lagu.  

Lagu adalah salah satu jenis karya seni berupa musik yang memiliki pesan atau 
makna di dalam kalimat musik tersebut. Masyarakat saat ini sering menikmati musik 
atau lagu yang menjadikan karya tersebut sebagai hiburan bagi semua kalangan, 
dimana musik digunakan sebagai penghibur atau pendukung suasana suatu tempat. 
Dalam ruang terbuka atau publik musik kerap ditemukan banyak ditempat umum 
seperti kafe, restoran, dan tempat hiburan. Musik tersebut dapat meningkatkan daya 
tarik suatu tempat dan mempengaruhi suasana hati pelanggan yang datang. Lagu 
atau musik sering kali menjadi suatu hal yang signifikan di Indonesia, banyaknya 
karya-karya plagiarisme yang terjadi di dunia musik.  Maka dari itu adanya hak cipta 
dapat menjadi pelindung karya-karya tersebut agar tidak terjadinya plagiarisme. 

Hak cipta adalah bagian dari kekayaan intelektual yang menjaga objek yang 
paling luas, karena mencakup berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, seni, dan 
sastra. Hak cipta adalah suatu hak Istimewa yang secara otomatis diberikan kepada 
seseorang yang membuat suatu karya.2 Tujuannya adalah melindungi setiap karya 
yang dibuat dari gagasan pencipta dan memberikan perlindungan hukum, karena 
karya tersebut berisi ide asli atau hasil kreativitas dari pencipta itu sendiri.3 Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak cipta adalah aturan hukum khusus dalam 
bidang kekayaan intelektual yang mengatur perlindungan terhadap karya yang 
diciptakan manusia, seperti seni, sastra, dan ilmu pengetahuan . Undang-undang ini 
dibuat untuk melindungi karya seni dan kreativitas inteleketual agar tetap orisinal dan 
tidak replikasi atau disalahgunakan oleh orang lain.4 

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 memberikan harapan bagi 
pencipta lagu atau musik, peraturan tersebut mengatur cara mengelola royalti dari hak 
cipta lagu dan/atau musik. Berpuluh-puluh tahun yang lalu hingga saat ini masih 
menjadi suatu kebiasaan Masyarakat, bahwa lagu atau musik disebarluaskan secara 
terbuka  oleh Masyarakat sendiri sehingga menjadi keuntungan bagi korporasi dalam 
mengkomersialkan lagu, namun sebagai pencipta mengalami kerugian dari 
eksploitasi lagu yang dilakukan oleh korporasi. Meskipun adanya perlindungan hak 
cipta untuk pemilik karya yang dihasilkan, tetapi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
56 Tahun 2021 lebih mengatur bagaimana royalti tersebut didapatkan. Sebagai 
pencipta lagu atau musik ingin dikenal atau didengar oleh semua orang dan ingin 

 
1 Tullah, D. N., Khalid, H., & Poernomo, S. L. (2024). Perlindungan Hak Cipta dalam Industri Musik Digital di Indonesia 
dalam Perspektif Hukum Perdata. Jurnal Magister Ilmu Hukum Universitas Muslim Indonesia, 5(2), Desember. 
2 Anonim, “Definisi Umum Hak Cipta”, www.dgip.go.id, 14 September. 
3 Mughni, A., Sanusi, & Pratama, E. A. (2023). Analisis Hukum Mengenai Pengelolaan Royalty Atas Hak Cipta Lagu 
Populer. Jurnal Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal, 1(2), Desember. 
4 Agustina, S., Bonde, E., Salsabila, D. L., Hutabarat, S. M. D., & Wahyuni, R. (2024). Perlindungan Hak Cipta Karya Musik 
di Dalam Digital Service Platform Berbasis User Generated Content Berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta. UNES 
Journal of Swara Justisiae, 8(2), 427. 
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karya ciptaan mereka itu digunakan di ruang publik.5 Dengan membayar royalti, 
pemilik hak atas karyanya akan mendapatkan jaminan dan perlindungan hukum 
Ketika karyanya digunakan secara komersial, sehingga pencipta bisa merasakan 
manfaat dari kontribusi mereka saat karya mereka dipakai di ruang publik.6 

Royalti iiadalah iihasil i idari iihak iicipta,  iidimana  i icara  iikerjanya  iiadalah  i imemberikan 

i ipembayaran  iikepada iipencipta iiatau iipemilik i ihak iiatas i ikekayaan  iiintelektual. iiRoyalti 

i itersebut  i imerupakan iibentuk iipenghargaan i idan i ikompensasi iiatas iipenggunaan  i isuatu 

i ikarya, i isebagai i ibalasan  iiatau  i iusaha iidan  i iizin iipenggunaan  i ikarya iitersebut. iiDi i iIndonesia 

i iseringkali iikarya  iiseseorang i ibanyak iidigunakan  i itanpa i iizin iiatau  i ipersetujuan  i imereka, 

i iyang iidimana  i itidak iimembayar  iiroyalti iiatau iimemberikan iikompensasi iiatas iiusaha iiyang 

i idilakukan iikepada  i ipenciptanya.  i iMeskipun  i ilagu  iitersebut iidilindungi i ioleh iiundang-
undang iinamun  i itetap i idiperlukan  iimembayar iiroyalti iiatas iiusaha i idan iikerja iikeras 

i ipencipta iiatas iikarya-karyanya iiyang  iidigunakan  iidi  iiruang i iterbuka  ii iiatau iipublik.7 
Dalam  iilingkungan  iikomersial iiseperti iirestoran  i imenggunakan  i imusik iidapat  

i imemajukan i ipengalaman iipelanggan, i imemperkuat iiidentitas iimerek, iidan  i imenciptakan 

i isuasana i iyang iinyaman. iiNamun,  iipelanggaran  iihak iicipta i idan iiroyalti iijuga i iketika i ilagu 

i iatau iimusik iidigunakan i idi  iiruang i ipublik, iiyang iiberarti iidimana iipengguna i iwajib i imembayar 

i iroyalti i ikepada iisang iipencipta. i iSetiap iilagu iiatau iimusik i iyang iidigunakan iisecara 

i ikomersial iidi iiruang iipublik, i iroyalti iitersebut iiharus  iidibayarkan iikepada i ipemilik iihak iicipta 

i imelalui iilembaga  i iyang iimewakili i iatas iihak i icipta iiyaitu iiLembaga iiManajemen  i iKolektif 

i iNasional ii(LMKN). iiKasus  iipelanggaran  iihak iicipta iimeliputi  iikasus iiroyalti i iyang  i isedang 

i imarak iidibicarakan  iioleh iiMasyarakat, i isalah iisatu iikasus  iiroyalti i iyang iicukup  iimenarik 

i iperhatian iiMasyarakat  i iyaitu  iikasus  i iMie iiGacoan  iiBali.8 
Mie iiGacoan iiBali iiadalah  iisalah iisatu iimerek i irestoran iicepat iisaji iiyang  iicukup 

i iterkenal  i idi  iiIndonesia,  iitermasuk i idi iiBali. iiTerkenal iidengan iikonsep iitempat i imakan iiyang 

i inyaman, iimodern,  i idan iiramai i idengan iimusik i iyang iidiputar iihampir iisepanjang  i iwaktu 

i iuntuk iimenciptakan  i isuasana iiyang  i ilebih  iihidup.  iiPemutaran iimusik iidi i itempat  i iumum 

i iseperti i irestoran i isecara iidasar iiadalah  iistrategi i ipemasaran  i iyang iiefektif iiuntuk iimenarik 

i idan i imenjaga iiminat iipelanggan  iiterhadap iirestoran,  iibukan  iihanya i isebagai  iihiburan  i itetapi 

i ijuga  iibisa iimembuat i ilebih iibanyak iiorang  iitertarik iidan iimenjadi i ipelanggan. 
Masalah i ihukum iiini iisering iiterjadi, iiterutama iisoal iihak i icipta iimusik iidi i itempat 

i iumum. iiBerdasarkan iiUndang-Undang  i iNomor ii28  i iTahun ii2014  iitentang  iiHak iiCipta, 

i isetiap iipenggunaan, iipemutaran,  iiatau  iipertunjukan  i ikarya iimusik iidi iiruang  iipublik, iiseperti 

i irestoran, iikafe,  iihotel  iiatau iipusat i iperbelanjaan, iiharus i imendapatkan  i iizin i idari iipencipta 

i iatau iipemegang  i ihak i icipta iimelalui i iLembaga i iManajemen iiKolektif iiNasional ii(LMKN).9 

i iHal iiini iikarena iimusik iiyang  iidiputar iimemiliki iinilai iiekonomi, i idan  iiseharusnya iihak i itersebut 

i idimiliki iioleh i ipencipta iiatau iipemilik iikarya iiuntuk iibisa iimendapatkan  iikeuntungan i iketika 

i ikaryanya  i idigunakan  i idi  iitempat iiumum.10 

 
5 Awwabi, M. N. (2021). PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PEMEGANG HAK CIPTA KARYA MUSIK TERKAIT 
DENGAN PEMENUHAN HAK EKONOMI BERUPA ROYALTI (Doctoral dissertation, Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang). 
6

 iiMughni, iiA., iiSanusi, ii& iiPratama, iiE. iiA. ii(2023). iiAnalisis iiHukum iiMengenai iiPengelolaan iiRoyalty  iiAtas iiHak iiCipta iiLagu iiPopuler. 

iiJurnal iiFakultas  iiHukum iiUniversitas iiPancasakti  iiTegal, ii1(2), iiDesember. 
7

 iiIbid., iiHal. ii2 
8

 iiTambunan, iiA. iiM. iiP., ii& iiSilahahi, iiW. ii(2025). iiAnalisis iiYuridis iiterhadap iiPenggunaan iiLagu iisecara iiKomersial iitanpa iiIzin iiPencipta 

iidalam iiPerspektif iiUndang-Undang iiHak iiCipta. iiJurnal iiTana iiMana, ii6(1), ii340-350. 
9

 iiTriatmojo, iiF., iiHamzani,  iiA. iiI., ii& iiRahayu, iiK. ii(2021). iiPerlindungan iihak iicipta iilagu  iikomersil. iiPenerbit iiNem. 
10

 iiZahra, iiT. iiH., ii& iiWidyaningtyas, iiK. iiR. ii(2021). iiTinjauan iihak iicipta iiterhadap iikewajiban iipembayaran  iiroyalti iipemutaran iilagu 

iidan/atau iimusik  iidi iisektor iiusaha iilayanan iipublik. iiPadjadjaran iiLaw iiReview, ii9(1). 
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Kasus  iiMie i iGacoan iiBali iimenarik iiperhatian iikarena iipenggunaan  i imusik iidi iiruang 

i ipublik iiyang  iidilakukan iioleh iirestoran iitersebut  iitanpa  iiadanya iipersetujuan  i iizin iiatau 

i imelakukan iipembayaran  i iroyalti iikepada iiLMKN. iiDalam iikasus iiini iimenimbulkan  iibanyak 

i ipertanyaan  iimengenai iiapakah  i iMie iiGacoan iiBali iitelah  iimelaksanakan iikewajiban i isesuai 

i iaturan iihak iicipta iiatau i imelakukan  iipelanggaran  iihak iicipta. 
Sebaliknya,  i ikasus  iiini iimenunjukkan  i ibahwa iibanyak i ibisnis iidi iiindustri iikuliner iidan 

i ihiburan iibelum  i isepenuhnya i imemahami i idan  iimenerapkan iiaturan i ihak iicipta  iiyang 

i imengakibatkan  iikonflik iihukum  iiantara i ibisnis iidan iipemegang  iihak iicipta iidapat  

i iberdampak  iipada iiperlindungan iikarya i ihak iicipta iidi i iIndonesia. i iOleh i ikarena  iiitu,  iistudi 

i ikasus  i iini i isangat iipenting iiuntuk i imemahami iibagaimana iihak iicipta ii iimusik i idi  iiterapkan  i idi 

i iruang  iipublik, iidan iiserta iiberbagai iiupaya iipenegakan iihukum iiyang  iitelah  iidilakukan  i ioleh 

i inegara  iidan iiLembaga  iiManajemen  i iKolektif iiNasional ii(LMKN) iidalam  iimenangani  iikasus 

i iyang i iterkait. 
 
METODE 

Metode iipenelitian  i iyang  i idigunakan iidalam iiartikel iiini iiadalah  iimetode iipenelitian 

i iyuridis i inormatif,  i iyang i imerupakan iibentuk iipenyelidikan iiyang iimenekankan  iianalisis 

i ihukum  iipositif, iikhususnya iiundang-undang iiyang iiberkaitan iidengan  i imasalah iihak iicipta. 

i iPendekatan  i inormatif,  i iseperti iiyang iidigambarkan iioleh iiSoekanto  i idan iiMamudji ii(2018) 

i idalam  iikarya iimereka i i“Penelitian i iHukum  i iNormatif,” iimenjelaskan  iitujuannya iiuntuk 

i imeneliti iidan iimengevaluasi iiaturan  iihukum,  i iprinsip, iidan i idoktrin iiyang iiberkaitan iidengan 

i imateri i iyang  iisedang  iidiselidiki. i i.11
 i i i iPendekatan  iiini iimencakup i ipengumpulan i idata 

i isecara iisistematis  i idari iiberbagai iisumber, i itermasuk i iundang-undang, iiputusan  iiyudisial, 

i idan iidokumen iihukum iilainnya  i iyang iirelevan  i idengan iibidang iihukum. iiMetode iiini 

i imenggabungkan iimateri iihukum iiprimer, iisekunder,  iidan i itersier  i iuntuk  iimemfasilitasi 

i ipemahaman  i iyang iilebih i imendalam  iitentang iisubjek  iipenelitian iiyang  i isedang  iidiperiksa. 

i iMetodologi  iipenelitian iiyuridis-normatif iiberlaku  iiuntuk i ianalisis iiundang-undang  iitentang 

i ihak iicipta,  i ikhususnya iidalam iikaitannya iidengan iiUndang-Undang  i iNomor ii28 iiTahun 

i i2014 iitentang iiHak iiCipta iidan iiPeraturan iiPemerintah iiNomor ii56  iiTahun  ii2021. iiMetode  

i ipenelitian i iini iiterbukti iidapat i imenguntungkan iiuntuk iipemeriksaan  iiprinsip-prinsip 

i ihukum  iiyang  iiterkait  iidengan  i ihak iicipta,  iimengidentifikasi iitantangan  i ihukum  i iterkait, iidan 

i imerumuskan i iargumen i ihukum  iisubstantif i iyang  iiberkaitan i idengan iihak iicipta.12 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hak iiCipta iiadalah  i ihak iikhusus iiyang iidiberikan i ioleh iipemerintah i ikepada i ipencipta, 

i iagar i imereka i idapat iimenyebarkan, iimemperluas, i idan iimenentukan  iisiapa  i iyang iiboleh 

i imenggunakan iikaryanya, iisesuai i idengan i iaturan  iihukum  iiyang iiberlaku. i iHak i icipta 

i itermasuk iidalam  i ikekayaan iiintelektual iidan i imerupakan  i ibagian  iiyang  i ipaling iiluas 

i imelindungi  i iobjek-objek i iseperti i iseni, i isastra, i idan i iilmu iipengetahuan.  iiHak iicipta  

i imelindungi iiide iiatau  i ihasil i ikarya  i iasli iiyang  iidiciptakan i ioleh iiseseorang, iidengan iitujuan 

i imemberikan  i iperlindungan  iihukum  i ikepada  i ipencipta iidan  iipemegang  i ihak, iiagar iimereka 

i ibisa iimengelola iidan  iimemanfaatkan  i ikaryanya iilebih  iileluasa.13 
Di iidalam iiUndang-Undang  iiNomor ii28  iiTahun  i i2014 iitentang  i iHak iiCipta, iidijelaskan 

i ibahwa  i iada iiberbagai iijenis iikarya i iyang iidilindungi, iitermasuk  iilagu iiatau iimusik,  i ibaik iiyang 

i imemiliki iiteks iimaupun iitidak. iiKarya iitersebut  iiperlu iidilindungi iidengan  i imemberikan i ihak 

 
11

 iiSoekanto  iidan iiMamudji ii(2018) iibuku ii“Penelitian iiHukum iiNormatif” iiJakarta ii: iiRajawali  iiPers, ii2009, iihal ii13-14 
12

 iiMohammad iiNaufal iiAwwabi,  ii"Perlindungan  iiHukum iiTerhadap  iiPemegang iiHak iiCipta iiKarya iiMusik iiTerkait iiDengan 

iiPemenuhan iiHak iiEkonomi iiBerupa iiRoyalti”, iihal. iiix. 
13

 iiRizkia, iiN. iiD., ii& iiFardiansyah, iiH. ii(2022). iiHak iiKekayaan  iiIntelektual iiSuatu  iiPengantar. iiPenerbit iiWidina. 
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i icipta iikepada i ipenciptanya. iiContoh iipelanggaran iihak i icipta iiadalah i iketika iiseseorang 

i imenggunakan  i ikarya iitanpa  iiizin  i iatau i ipersetujuan  iidari iisang iipencipta  iiatau  iipemegang 

i ihak iicipta.  iiDalam iipengelolaan  iihak i icipta  i imusik, iiLembaga  iiManajemen  i iKolektif 

i iNasional i i(LMKN) iimemainkan iiperan  iipenting  i iterutama iidalam  iimenangani 

i ipermasalahan iipelanggaran  iihak iicipta.  i iLMKN iimemiliki i itugas i iuntuk iimengelola  iihak 

i icipta  iilagu  iiatau  iimusik, iiseperti i imenarik i iroyalti iidari  i iorang iiyang iimenggunakan iimusik iidi 

i itempat iiumum  iiseperti  i ikafe, i irestoran, iiatau i itempat iihiburan.14 
Royalti iimewakili iikompensasi iifinansial  iiyang iidiberikan i iuntuk iipemanfaatan 

i ikekayaan iiintelektual, iiseperti iipaten iiatau iihak iicipta. i iDalam iikonteks iihak iicipta i imusik, 

i iroyalti iimerupakan iipencairan iikeuangan iiwajib  iiyang  i iterutang  i ikepada iikomposer, 

i ipemegang  iihak iicipta,  i iatau  iipemilik iihak iiterkait  i iketika  i ikarya  iimusik iidigunakan  iisecara 

i ikomersial iidi i itempat-tempat iiseperti iirestoran, iikafe,  i iatau i itempat  i ihiburan. iiSetiap  

i iindividu iiatau i ientitas iiyang  iimenggunakan iikomposisi iimusik i iuntuk iitujuan iikomersial iidi 

i ilingkungan iipublik iidiamanatkan iiuntuk iimengirimkan  i iroyalti iikepada iipencipta. 

i iTransaksi iikeuangan  iiini iidapat iidifasilitasi iimelalui iiLembaga iiManajemen iiKolektif 

i iNasional ii(LMKN), iiyang i iberfungsi iisebagai iimediator i iantara iipengguna iimusik iidan 

i ipencipta iiasli iikomposisi.15 
 

Bagaimana iicara iimenerapkan iiperlindungan iihak iicipta iimusik iiterkait iipenggunaan 

iimusik  iidi iitempat iiusaha iidalam iikasus iiMie  iiGacoan iiBali? 
 Undang-Undang  i iNomor i i28  iiTahun ii2014  iitentang  iiHak i iCipta iimengatur i ihak iicipta 

i imusik iidi iiruang iipublik, iitermasuk i ikasus iiyang  i iterjadi iidi  i iMie iiGacoan iiBali. iiUndang-
undang iiini i imelindungi i ihak i imoral iidan iiekonomi iipencipta iiserta i ipemegang  iihak iicipta iiatas 

i ikarya  i imusik. iiLagu iiatau  i imusik iiyang  iidiputar iisecara  i ikomersial iidi  iitempat iiseperti  

i irestoran, iikafe, iihotel, iidan  i itempat iihiburan i itidak i ihanya  i ibertujuan  i imenghibur 

i ipelanggan, i itetapi iijuga  iibisa iimembuat iitempat iitersebut iilebih  iimenarik iidan 

i imeningkatkan iibisnis, iimenjadi i istrategi i ipemasaran i iyang  iiefektif. 
Peraturan iiPemerintah iiNomor i i56  iiTahun i i2021  iitentang iiPengelolaan i iRoyalti  iiHak 

i iCipta i iLagu i iatau iiMusik, iiPasal  ii3 iiayat ii(2) i imenyatakan iibahwa iijika  iilagu iidigunakan i idalam 

i ikegiatan iipublik, iimaka i iharus  iidiberi i iroyalti. iiHal i iini i iberarti  iipenggunaan iilagu iidi iiruang 

i ipublik iidilihat iisebagai iipemanfaatan  iikarya i icipta iiuntuk iikepentingan iikomersial. iiSetiap 

i iorang  i iyang  i imemutar iilagu  iidi i iruang iipublik i iharus iimemperoleh  iiizin i idari i ipencipta iiatau 

i ipemegang  iihak iicipta,  iiserta iimembayar iiroyalti i imelalui i iLembaga iiManajemen  iiKolektif 

i iNasional ii(LMKN) iiyang i iberwenang. 
Penggunaan  iimusik i isecara i ikomersial iidi iitempat i iumum iimembutuhkan iiizin iidari 

i ipencipta iiatau  i ipemegang  iihak iitersebut. 
Jika iipemilik iibisnis iiatau  i iusaha iimengabaikan iipengelolaan iilisensi iidan iipembayaran 

i iroyalti, iimereka iidapat iimelanggar iiPasal ii24  iiayat  ii(2) i iUndang-Undang  i iHak i iCipta. iiPasal 

i i117 iiayat  i i(2) i iUndang-Undang iiHak i iCipta  iimenyatakan  i ibahwa iisiapa iisaja  i iyang iisengaja 

i imelanggar iihak iiekonomi, iimisalnya iimemutar iilagu iitanpa i iizin iiuntuk iitujuan iikomersial, 

i idapat  iidipidana  iidengan iihukuman iipenjara  i ihingga  ii4 iitahun  i idan/atau i idenda  i ihingga iiRp1 

i imiliar.16 
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 Untuk iimengelola i iroyalti iidari iipenggunaan  iimusik iiatau i ilagu  i isecara i ikomersial, 

i iUU i iHak iiCipta  iimenyatakan  i ibahwa iiLembaga iiManajemen iiKolektif iiNasional ii(LMKN) 

i iadalah iilembaga iiyang  iididirikan  iidengan  iibantuan iipemerintah  ii(Non-APBN) iiyang 

i ibertugas iimengumpulkan, i imenarik, iidan i imenyalurkan iiroyalti  iidari iipenggunaan i imusik 

i iatau  i ilagu i itersebut.  iiSecara iinyata, iipencipta iiatau  iipemilik iihak i idapat iimemberikan 

i iwewenang iikepada  i iLMKN iiuntuk iimengelola  i iroyalti i ikarya iicipta iimereka. i iHal iiini 

i idilakukan  iimelalui i iLembaga iiManajemen iiKolektif ii(LMK), iiyaitu i isebuah  iiorganisasi 

i inirlaba i iyang iidibentuk iioleh  iipencipta i iatau iipemilik i ihak iicipta iidengan  iitujuan iimengelola 

i iroyalti. i i

17 
 Dalam iikasus i iMie i iGacoan iiBali, i imemutar iimusik iiatau iilagu i idi iiarea iirestoran iitanpa 

i iizin iidan  i ibayar i iroyalti i imerupakan iimasalah  i ihukum iiyang iibisa  iimelanggar iihak iiekonomi 

i ipencipta. i iHal iiini iimenunjukkan iibetapa  i ipentingnya  i imenerapkan iiUU iiHak i iCipta iisecara 

i iterus-menerus iiagar i ibisa  i imenyeimbangkan  iikepentingan  iibisnis iipengusaha iidengan 

i ihak i iekonomi iipencipta  i imusik iiserta iimemperkuat iipenghormatan iiterhadap i ikarya 

i iintelektual iiyang  iidihasilkan  iidi i iIndonesia.  iiKasus  i iMie iiGacoan  iiBali i imenjadi  iiperhatian 

i ipublik iikarena  i imelakukan  iipelanggaran  iihak i icipta  iimusik iidi iirestoran. iiLMK iiSELMI 

i imelaporkan iike iiPolda iiBali iiterhadap i ikedai iimakanan iiMie iiGacoan  iiyang iiberada iidi 

i iDenpasar, i ikarena i ididuga  i imemutar ii8 iilagu iitanpa iimengurus i ilisensi iimusik iiyang  

i idigunakan  i isecara iikomersial iisejak iimembuka iitempat iitersebut.  iiI iiGusti i iAyu i iSasih i iIra, 

i idirektur iiwaralaba iiMie i iGacoan  iiBali, iiditetapkan iisebagai i itersangka. iiDalam  i ikronologi 

i ikasus, iiLMK iiSELMI i isudah iimeminta  iimanajemen iiMie iiGacoan iiuntuk iimengawasi iiroyalti 

i isejak iitahun i i2022. i iNamun, iirestoran  i imenolak i idengan iialasan i imusik iiyang  iidigunakan 

i itidak i imemiliki iihak i icipta. ii 
Secara i ihukum, iimemutar i imusik iidi i irestoran iitanpa  iiizin i idari iipemilik iiatau iipencipta 

i ilagu  iiitu  i ijelas  iimelanggar iiundang-undang iihak iicipta. iiBerdasarkan  i iPasal i i24 iiAyat ii(2) 

i iUndang-Undang  ii28  iiTahun  ii2014,  i ipemilik i irekaman  iimusik iiberhak  iimelarang  iipemutaran 

i ilagu  iitersebut iikecuali i ipengguna i imembeli iiroyalti iimelalui iiLMKN. iiOleh i ikarena  iiitu, 

i imanajemen  i iMie iiGacoan  iiharus iimembayar iiroyalti i iLMKN iisebelum  i idapat  iimemutar 

i imusik i isecara iikomersial. iiLMK i imelaporkan iikasus i iini iikarena iisulit iimengelola iilisensi 

i isecara iilengkap. iiMenurut iiPasal ii117 iiAyat ii(2) iiUndang-Undang  i i28 iiTahun ii2014, 

i itindakan iiMie iiGacoan  iibisa iidihukum  iijika iiterbukti iimelanggar iihukum.18
 iiKasus iiini i ijuga 

i imengingatkan i isemua iirestoran iidan  i ikafe iibahwa iidi i iIndonesia, iimemutar iimusik iisecara 

i ipublik i iharus  iimendapat i iizin iidan  iimembayar i iroyalti iisesuai i idengan  iihukum iiyang iiberlaku.
 Menurut iiUndang-Undang  iiHak i iCipta  iiTahun ii2014 iidan iiPeraturan  iiPemerintah 

i iNomor ii56 i iTahun ii2021, iitampilan iidan  i ipenggunaan  iilagu iiserta  i imusik iiuntuk iikepentingan 

i idagang i iharus iimembayar iiroyalti. i iJika i ilagu  iiatau  iimusik i idigunakan  iisecara iikomersial 

i itanpa i iizin i idari iiLMKN iiatau iiLMK, i imaka  i ihal iiitu i idapat  i idikatakan i isebagai i ipelanggaran 

i iterhadap iihak iicipta.19
 iiKasus iiyang i iterjadi  iipada  i iMie  iiGacoan  i iBali iimenunjukkan i ibetapa 

i ipentingnya i iproses iipengurusan iilisensi iiagar iitetap iisesuai i idengan iiUU  iiHak iiCipta iidalam 

i imenggunakan  iilagu i iatau iimusik i isecara iikomersial. 
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Apa  iisaja iiupaya  iihukum  iiyang iitelah iidilakukan  iioleh  iipemerintah iidan iiLembaga 

iiManajemen  iiKolektif iiNasional ii(LMKN) iidalam iimenangani iikasus iipelanggaran 

iihak  iicipta iimusik iiyang iimelibatkan iiMie  iiGacoan  iiBali? 
Undang-Undang iiNomor ii28  iiTahun  i i2014 iitentang  iiHak iiCipta iimenyatakan iibahwa 

i ipenggunaan  iikarya iicipta iiseperti  i ilagu  i iatau iimusik i idi  iiruang  i ipublik iisecara iikomersial  

i iharus  iididapatkan iiizin i idan iimembayar iiroyalti. iiDalam  iiPeraturan  i iPemerintah iiNomor i i56 

i iTahun ii2021, iipemerintah iimenyebutkan  iibahwa  iitempat iiseperti iirestoran, iikafe, iihotel, 

i idan iitempat  i ihiburan iimasuk iidalam  i ikategori i iyang iiwajib i imengelola i iroyalti. iiLembaga 

i iManajemen iiKolektif iiNasional ii(LMKN) iibertindak iisebagai iipengawas iiatau ii"payung"  

i iyang iimengatur iisistem  iipengelolaan  iiroyalti i isecara i ikeseluruhan.  iiLMKN iimencakup 

i iLembaga iiManajemen iiKolektif ii(LMK) iiseperti iiSELMI  iiyang  i imerupakan  i iSentra i iLisensi 

i iMusik iiIndonesia,  iidan iidiberi iikuasa i ioleh iipencipta i iuntuk iimengumpulkan  i iroyalti iidari 

i ipengguna iimusik iisecara i ikomersial. iiPasal ii95 iiUndang-Undang i iNomor ii28 iiTahun  i i2014 

i imenjelaskan iibahwa iiproses iimediasi i idimulai iiuntuk  i imenyelesaikan iisengketa  i ihak i icipta  

i iyang i iwajib. iiPelanggaran  iihak iicipta  iisecara i ikomersial iibisa iimenghadapi iiancaman 

i ipidana i iberdasarkan  iiPasal ii117 iiUndang-Undang  i iNomor i i28  iiTahun ii2014.  i iPenegakan 

i ihukum  iipidana iimemerlukan  iiaduan iidari iipemilik i ihak i i(LMK) iidan iiaduan iiini iibisa 

i idibatalkan  iikarena i ipelanggaran  iihak i icipta  iiini iidianggap  iisebagai iidelik i iaduan  iimenurut 

i iPasal i i120 iiUndang-Undang iiHak iiCipta.20 
Pada iitanggal i i26  i iAgustus i i2024, iiLMK iiSELMI iimengajukan  i ilaporan iike  i iPolda iiBali 

i iterhadap i iPT. iiMitra iiBali iiSukses, iikarena iididuga i imenggunakan iilagu iiatau iimusik iisecara 

i ikomersial iitanpa iimembayar iiroyalti iimusik. iiPada  ii20  iiJanuari ii2025, iipenyidikan i iresmi 

i idimulai. iiI iiGusti  iiAyu  iiSasih  iiIra, iiyang iimenjadi iidirektur iiPT iitersebut, i iditetapkan iisebagai 

i itersangka i ioleh iiDirektorat iiReserse iiKriminal iiKhusus i iPolda i iBali i ipada ii21 iiJuli ii2025.  

i iTindakan iitersebut i imelanggar i ihak i iekonomi i iatas i ikarya  i icipta iidan i ibisa iidiancam iidengan 

i iPasal ii117  i ijuncto iiPasal  ii24  iiUndang-Undang iiHak iiCipta, iidengan iidenda i ihingga ii1  i imiliar 

i irupiah. 
Upaya  i ihukum  i idilakukan  i isesuai iidengan i ikewenangan iiyang  i idimiliki,  i iLMK iiSELMI 

i imengurus iihak iicipta  i imusik iidan  i ibertindak i isebagai iipelapor iiresmi. i iLaporan  iiyang 

i idiajukan  iitelah  i iditerima  iidan iisedang  iidalam i iproses iipenyidikan. iiDirektur i idari iiMie 

i iGacoan i iBali iiditetapkan iisebagai i itersangka  i ikarena iimelanggar iiizin iipemutaran iimusik 

i isecara iikomersial. iiSebelum iiproses iipenuntutan iipidana  i idimulai, iisengketa iitersebut  

i idibawa iike  iimediasi iisesuai i idengan iiPasal  i i95  iiUndang-Undang  iiHak iiCipta. iiPada  i itanggal 

i i8 iiAgustus  ii2025, iiMie iiGacoan  iidan iiSELMI iiberhasil iimencapai iikesepakatan  i isetelah 

i ibantuan  iidari i iMenteri iiHukum iidalam i iproses iimediasi iitersebut. iiPT iiMitra  iiBali i iSukses 

i iwajib i imembayar iiroyalti iisebesar  i iRp2,264,520,000  i imelalui iiLMKN, iidan  iiSELMI 

i imenyatakan i itelah  iimenerima  iipembayaran iitersebut.  i iSelama  i iseluruh  i iproses, iiLMKN 

i imelalui iiLMK iiSELMI  i imengurus iipembayaran iiroyalti.  i iBerdasarkan i iUndang-Undang 

i idan i iPeraturan  iiPemerintah, i iroyalti iiharus iiditarik iimelalui  i imekanisme  i ikolektif i iLMKN, 

i isehingga iiMie iiGacoan iiBali iimemproses iipembayaran iiresmi iike iiLMKN i isesuai iidengan 

i itarif i iyang  iitelah  i idisepakati  iioleh  i ikedua  iibelah iipihak. iiPembayaran  iiroyalti  iiini i iterjadi 

i ikarena iiadanya iimediasi  iidan iikesepakatan iiperdamaian iiyang iidisetujui iioleh i ikedua iibelah 

i ipihak.21 
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Negara i imelakukan iitindakan  i imelalui  i ilembaga  i ipenegak  iihukumnya.  i iPolisi 

i imenerima iilaporan  iidari iiSELMI, i imenyelidiki i ikasus, i imenangkap iipelaku, iidan iiakhirnya 

i imenghentikan i ikasus iiberdasarkan iiprinsip i irestorative iijustice. iiPengadilan i iniaga iiserta 

i ijaksa iimemiliki i ikewenangan  i iuntuk iimenangani i ipelanggaran  i ihak iicipta.  iiNamun,  i idalam  

i ikasus  iiini, iipengadilan iiniaga iitidak iimelaksanakan  iimediasi i iatau  iirestorative i ijustice. 

i iProsesnya iidiawasi iioleh iiKementerian iiHukum  iidan iiHak iiAsasi iiManusia 

i i(Kemenkumham). i iHarus iidiingat iibahwa  iimediasi iiadalah iisyarat iisebelum  iimenuntut 

i isecara i ipidana,  iiseperti iiyang iidiatur iidalam iiPasal  ii95 iiUndang-Undang  iiHak iiCipta iiyang 

i imenyatakan iibahwa iipenuntutan  i iharus iimelalui i iproses iimediasi. i iUntuk  i imemperkuat 

i idasar iihukumnya, iipemerintah iimembangun iisistem  i iinformasi iilagu iiatau iimusik iinasional  

i i(SILM) iiyang  i iakan iidikelola iioleh iiLMKN. iiPemerintah  i ijuga iitelah  i imenerbitkan  i iPeraturan  

i iPemerintah i itentang  iiroyalti iiyaitu iiPeraturan iiPemerintah  i iNomor ii56 i iTahun ii2021. 

i iNamun, i isaat i iini iiSILM iibelum iiberjalan  i idengan iibaik i ikarena iitidak iiada  iibasis i idata iiyang 

i ijelas, i ikurang iitransparan, iidan iisulit i idilakukan iipengawasan. 
Negara i imenggunakan i ilembaga iihukumnya iiuntuk iimelakukan iitindakan. iiPolisi 

i imenerima iilaporan  iidari iiSELMI, iikemudian i imenyelidiki iikasus, iimenangkap iipelaku, iidan 

i iakhirnya iimenghentikan iikasus  i idengan  iiprinsip  iirestorative iijustice. iiPengadilan  iiniaga 

i idan i ijaksa iibisa i imenangani iipelanggaran iihak iicipta. iiNamun, iidalam iikasus iiini, 

i ipengadilan iiniaga iitidak i imelakukan iimediasi iiatau  i irestorative iijustice. i iProsesnya  

i idiawasi iioleh  iiKementerian i iHukum  iidan  iiHak iiAsasi iiManusia ii(Kemenkumham). iiPerlu 

i idiingat  iibahwa iimediasi iiadalah  i isyarat  iisebelum iimenuntut  i isecara iipidana, i iseperti iidiatur 

i idalam  i iPasal ii95  i iUndang-Undang  i iHak iiCipta iiyang  iimenyatakan iibahwa iipenuntutan 

i iharus  iimelalui iiproses i imediasi. iiUntuk iimemperkuat  iidasar iihukumnya,  iipemerintah 

i imembuat iisistem  iiinformasi iilagu i iatau iimusik i inasional i i(SILM) iiyang i iakan  i idikelola  i ioleh 

i iLMKN. iiPemerintah  i ijuga  iisudah iimenerbitkan i iPeraturan  i iPemerintah iitentang iiroyalti, 

i iyaitu  iiPeraturan  i iPemerintah iiNomor ii56  iiTahun  ii2021. iiNamun, i isampai iisaat i iini iiSILM 

i ibelum  iiberjalan iidengan  iibaik i ikarena iikurangnya iibasis iidata  iiyang  iijelas, iikurang 

i itransparan,  i idan iisulit  iidilakukan iipengawasan.22 
 

Faktor-faktor iimendasar iiapa iiyang iiberkontribusi iiterhadap iipelanggaran  iihak iicipta 

iimusik  iidalam iikasus iikhusus iiini? 
 Situasi iiyang  iimelibatkan iijaringan iirestoran  iiMie i iGacoan iiBali, iiyang 

i imemanfaatkan iimusik iiberlisensi  iitanpa  iimemberikan i ikompensasi iikepada  iipemegang  

i ihak i icipta, iimenjadi iidasar i iuntuk i iproses iihukum i iterhadap i iMie i iGacoan iiBali. i iBerdasarkan 

i iUU i iNo. ii28 iiTahun  i i2014, i ihak iieksklusif i iatas iikomposisi i imusik i idiberikan  iikepada 

i ipemegang  iihak i iatau iipenciptanya  i imasing-masing.  iiDalam i iPasal  ii9  iiUndang-Undang 

i iHak iiCipta, iiditetapkan  iibahwa iisetiap  iikegiatan iiekonomi  iiyang  iidilakukan  i isehubungan 

i idengan iisuatu iikarya iimemerlukan i iotorisasi iisebelumnya  i idari iipencipta  i iatau iipemilik i ihak 

i icipta. iiAkibatnya, iiperusahaan i iseperti iirestoran  i iatau iikafe  i iyang i isecara iipublik 

i imenampilkan i imusik iikomersial iidiamanatkan iiuntuk  iimemperoleh iilisensi iidari  i ipemilik 

i ihak iicipta.  iiSelain i iitu, iiPeraturan  i iPemerintah  i iNomor i i56  iiTahun ii2021 iimenggambarkan 

i ikerangka i ipengumpulan  iiroyalti i idari i ilagu  iiyang  iidigunakan  iiatau  iidibawakan  iidi iitempat 

i iumum  i ikomersial.23
 ii 
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 iiPertiwi, iiW., iiFirdaus, ii& iiRasudin, iiN. ii(2024). iiTanggung iiJawab iiPembayaran iiRoyalti iiKepada iiPemegang iiHak iiCipta iiLagu iidan/atau 

iiMusik iioleh iiPelaku iiUsaha iiKafe iidi iiKecamatan  iiSail  iiKota iiPekanbaru. iiInnovative: iiJournal iiof iiSocial iiScience iiResearch, ii4(4), ii8126–
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 iiPutri, iiC., iiNurhayati, iiY., ii& iiAini, iiM. ii(2023). iiTinjauan iiYuridis iiPemanfaatan iiCiptaan iiLagu  iiSecara iiKomersial iipada iiRestoran/Café 

iidalam iiPeraturan iiPemerintah  iiNomor ii56 iiTahun ii2021 iitentang iiRoyalti iiHak iiCipta iiLagu iidan/atau iiMusik. iiJurnal iiPenegakan iiHukum 

iiIndonesia, ii4(1), ii119–128. 
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Oleh iikarena iiitu,  i ipemerintah  i imenciptakan  iiLembaga iiManajemen iiKolektif iiNasional 

i i(LMKN) iisebagai iilembaga iiresmi i iyang iimengurus iipembayaran  i iroyalti iimusik iidi  i iseluruh  

i inegeri. iiBeberapa iilembaga iiseperti iiSELMI iiyang iiberada  iidi iibawah iiLMKN iibertugas 

i ilangsung iidalam iimenangani iitransaksi i ikomersial i iterkait  i ipembayaran  iiroyalti. 
 Faktor-faktor iiumum  iiyang  i isering iiterjadi i ikarena iikurangnya iikesadaran iihukum.  

i iBanyak i ipengusaha iikafe iiatau iirestoran iitidak i isadar iibahwa i ipenggunaan iimusik iisecara 

i ikomersial iimemerlukan iiizin,  iisebagian iibesar iibelum  iimemahami i iadanya i ipembayaran  

i iroyalti.24
 i iSecara iiaspek  iiekonomis i idan i iadministratif,  iimusik iidigunakan  iisebagai 

i ibranding  iidan iimenarik iipengunjung  i isehingga i isering  iimenikmati  iikeuangan iifinansial iidari 

i imusik iiyang iidiputar. iiNamun,  iibanyak  iiyang iimengabaikan i imengenai iibiaya  iiroyalti 

i ikarena  iitidak iimemahami iibahwa iipemutaran i imusik iimemerlukan  iiizin. iiSelain iiitu, i ikafe 

i idan i irestoran iiseringkali iimerasa iibahwa iipendapatan iimereka iitidak iimencukupi iiuntuk 

i imembayar i iroyalti,  i isehingga  iimereka iimenunda  iiatau  iibahkan  i itidak i imembayar i isama 

i isekali.25
 i iKurangnya i ipenegakan iihukum  iiyang i imenjadi iidasar iibanyak  i iorang iitidak 

i imemahami iimengenai iiroyalti iimusik iitersebut. i iDimana iiakses i iLMK/LMKN iimasih  

i iterbatas, iikarena i ikurangnya iisarana iidan i iprasarana  iimembuat  iiLMKN  iibelum i iluas, 

i isehingga iibanyak iiusaha  iiyang i ilolos iidari i ipengawasan  i idari  iiLMKN. 
 Faktor i iinternal i iyang iiterjadi iidalam iimanajemen iiMie iiGacoan  iiBali iikarena 

i ikurangnya iipemahaman iimanajemen, i idari iikasus  i iMie iiGacoan i iBali iimenunjukkan 

i ibahwa  i imanajemen iipusat iitidak i imemahami i iaturan  iihak iicipta i imusik i isepenuhnya.  

i iKarena  i itidak iiada i iinstruksi iiinternal, i isetiap iioutlet i imelakukan iipemutaran iimusik iisecara 

i ikomersial iitanpa  iilisensi. iiPenelitian  iiempiris i imenegaskan  iibahwa iiminimnya 

i ipengetahuan, iipemahaman, iiatau iitidak i imengetahui iitentang iitanggung  i ijawab  

i imengenai iikewajiban iiroyalti.26
 iiKesalahan  iidalam iimanajemen  i idan  iipengawasan 

i iinternal i iMie  i iGacoan iiadalah iijaringan iibesar iidengan iipuluhan iigerai. iiPelanggaran  

i imudah iiterjadi iijika i iproses iipengurusan iilisensi iitidak iiterstruktur iidengan iibaik iiatau iijika 

i iada iikekeliruan iiadministrasi iitentang  i ipembelian iilisensi iiluas iimusik, iisehingga  i ioutlet 

i iberoperasi i idengan iisoundtrack i itanpa i iizin.  i iKelalaian  i iyang  i iterjadi iimemungkinkan 

i iadanya  i ipenundaan iipembayaran iikarena iibiaya, iiberberapa i ipemilik iiusaha 

i imenganggap  i ibahwa  i iroyalti iisebagai  iibiaya iitambahan.  i iKeadaan  i iekonomi i idi iiIndonesia 

i itarif i iroyalti iicenderung i irelatif iirendah.  iiPada  iiakhirnya,  iiSELMI iimengambil iitindakan  

i ihukum  i idan iimemaksa iiMie i iGacoan iiBali iimembayar i itunggakan  i isekitar iiRp ii2,2 iiMiliar 

i isebagai iibentuk iiperdamaian  i ihukum. iiIni iimenunjukkan i ibahwa i imembayar i iroyalti iikarena 

i ialasan iiekonomi i idapat iimembawa iirisiko  i ihukum. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  ii 
 Kasus  i iMie iiGacoan  iiBali iimenunjukkan  i ibahwa iibetapa  i ipentingnya  iimemahami 

i idan iimenerapkan  iiUndang-Undang  iiHak iiCipta  iidalam  iihal iibisnis,  i iterutama  i idalam  iihal 

i ipenggunaan  i imusik iidi iiruang  iipublik.  i iPemutaran iimusik iitanpa  i iizin iidan  i ipembayaran 

i iroyalti iimerupakan iipelanggaran iihak iicipta iiyang iimemiliki iikonsekuensi iihukum iiyang 

i iserius.  iiDalam iihal iiini, iiLembaga iiManajemen  i iKolektif iiNasional ii(LMKN) iidan iiLembaga 

 
24
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iiMusik iioleh iiPelaku iiUsaha iiKafe iidi iiKecamatan  iiSail  iiKota iiPekanbaru. iiInnovative: iiJournal iiof iiSocial iiScience iiResearch, ii4(4), ii8126–
8138. 
25

 iiPratiwi, iiE., iiIrianto, iiK. iiD., ii& iiNazar, iiJ. ii(2024). iiPembayaran iiRoyalti iiatas iiPemanfaatan iiHak iiCipta iiLagu  iiyang  iiDimainkan iiGrup 

iiBand iidi iiKafe. iiJurnal iiFakultas  iiHukum iiUniversitas iiMuhammadiyah iiSumatera iiBarat, ii2(1), iiJanuari. 
26
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iiMusik iioleh iiPelaku iiUsaha iiKafe iidi iiKecamatan  iiSail  iiKota iiPekanbaru. iiInnovative: iiJournal iiof iiSocial iiScience iiResearch, ii4(4), ii8126–
8138. 



JURNAL JUSTITIA: 
Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora 
E- ISSN : 2579 - 9398 
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/justitia 

Perlindungan Hukum Hak Cipta Musik terhadap Pelanggaran 
Penggunaan Komersial: Tinjauan Royalti Mie Gacoan Bali. 
(Richella Andrea, Gunardi Lie) 

 

 
Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026 
 
 

104

i iManajemen  i iKolektif i i(LMK) iiadalah  i iorganisasi iiyang iisangat iipenting iiuntuk  iimengatur 

i iroyalti i idan iimelindungi iihak iicipta i imusik. iiNamun, i ipelanggaran iiseringkali iidisebabkan 

i ioleh  iikurangnya iikesadaran  i idan iipemahaman  iitentang i ikewajiban iimembayar iiroyalti. 

i iOleh iikarena  i iitu,  iiuntuk i imemberikan iiefek iijera iidan iimelindungi i ihak-hak i ipencipta iimusik, 

i ipenegakan iihukum iiyang  i itegas,  iitermasuk iimediasi iidan  iisanksi iipidana, iidiperlukan. 

i iUntuk  i imemastikan iikepatuhan  i iterhadap iiUndang-Undang iiHak iiCipta ii(UUHC), iidengan  

i imenjalankan  iiproses iilisensi iiyang i ijelas i idan i iterorganisir iisangat i ipenting iibagi iipelaku 

i iusaha. 
 
Saran 
 Meningkatkan iiperlindungan  i ihak iicipta iimusik, iiberberapa iihal i iperlu 

i idiimplementasikan  iidengan  iicara i iedukasi. i iPemerintah,  iiLMKN i idan iiLMK i iperlu 

i imeningkatkan iiprogram  i isosialisasi i idan iiedukasi iimengenai iihak iicipta iimusik iikepada  

i ipemilik iiusaha,  i ikarena iiedukasi iitersebut  iimembuat  i ikesadaran  iiterhadap i ipelaku iiusaha 

i iuntuk i imemahami iipembayaran iiroyalti. iiDapat iidilakukan iimelalui iiseminar, iiworkshop, 

i iatau  i iinformasi iiyang  iimudah i idiakses. iiLalu,  iimenjalankan iiproses iilisensi iiyang iimudah  

i idan i iefisien iidengan i imenyediakan  iiplatform iionline iiyang i imudah iidigunakan  i iuntuk 

i iproses i iperizinan  iidan iipembayaran  iiroyalti.  iiDalam iipenegakan  iihukum  iiharus  iibertindak 

i itegas i idalam  i ipelanggaran  iihak i icipta, iidengan  iicara iimelakukan iiinspeksi i irutin iidan 

i imemberikan iisanksi i iyang  iisesuai iidengan iiundang-undang, i imeningkatkan i isistem 

i ipengawasan  iidalam iipenggunaan iimusik iidi iiruang  iipublik i idengan iimemanfaatkan 

i iteknologi iiinformasi i iyang iitersedia. i iLMKN iidan  iiLMK i iharus  iitransparasi iidan  i iakuntabilitas 

i idalam  iipengelolaan  i iroyalti iitermasuk iimemberikan  i ilaporan iiyang  i ijelas  iidan  iiterperinci 

i iterhadap i ipencipta  iimengenai i ipemutaran i imusik iisecara i ikomersial iiyang iidiputar i idi 

i itempat iiumum. i iDengan  iiadanya  iiimplementasi i iini iidiharapkan  i imenerapkan iikesadaran 

i idan i ikepatuhan  i iterhadap iihak i icipta  iimusik iiakan iimeningkat,  iiyang iiakan iimenghasilkan 

i ilingkungan iiyang  iiadil i idan iiberkelanjutan i ibagi iipencipta  i imusik iidan iipelaku iiusaha i idi 

i iIndonesia. 
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